
 

 

viii 

 

ABSTRAK 

 

Zahra Shafira, 2025. Collaborative Governance dalam Mengatasi 

Penanggulangan Banjir di Kabupaten Luwu Utara (Dibimbing Oleh Rosdianti 

Razak dan Iswadi Amiruddin) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Collaborative 

Governance dalam penanganan bencana banjir di Kabupaten Luwu Utara, yang 

sering terdampak banjir sebagai bencana hidrometeorologi, terutama di Kecamatan 

Baebunta Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, dengan metode wawancara mendalam dan studi dokumentasi untuk 

mengidentifikasi proses kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat dalam upaya mitigasi banjir. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa Collaborative Governance 

diterapkan melalui koordinasi lintas sektor, melibatkan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD), Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Sosial, serta masyarakat 

setempat. Kolaborasi ini mencakup pembagian peran yang jelas, peningkatan 

kapasitas masyarakat melalui pelatihan kebencanaan, serta perencanaan jangka 

panjang seperti pembangunan tanggul dan normalisasi sungai. Meski demikian, 

beberapa kendala dalam kolaborasi tersebut antara lain terbatasnya infrastruktur 

penanggulangan banjir yang memadai serta keterbatasan sumber daya yang 

tersedia. 

 Kolaborasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan respons terhadap 

bencana, mempercepat pemulihan, serta memperkuat sinergi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat. Namun, diperlukan penguatan kapasitas 

kelembagaan dan optimalisasi penggunaan sumber daya untuk memastikan 

keberlanjutan kolaborasi tersebut di masa mendatang. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya peningkatan koordinasi dan kapasitas masyarakat 

agar penanggulangan banjir di Kabupaten Luwu Utara dapat lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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